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Abstrak  

Ganoderma sp merupakan jamur penyebab penyakit busuk pangkal batang pada tanaman 
kelapa sawit yang menyebabkan turunnya produksi mencapai 80%. Salah satu pengendalian yang 
dapat dilakukan untuk menghambat pertumbuhan jamur yaitu menggunakan fungisida nabati dari 
ekstrak buah bintaro. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi ekstrak buah bintaro 
(Cerbera manghas L.) untuk mengendalikan jamur Ganoderma sp penyebab penyakit busuk akar 
pada tanaman kelapa sawit secara invitro. Pengujian ekstrak buah bintaro dengan tanpa perlakuan 
(konsentrasi 0%), konsentrasi 4%, 6%, 8%, dan 10% secara invitro, menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Ekstrak dibuat menggunakan pelarut akuades (ekstrak 
sederhana) dan mencampur ekstrak kedalam media PDA. Parameter diamati meliputi luas koloni 
jamur, berat kering dan berat basah. Data dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan 
dengan LSD taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah bintaro dapat menekan 
pertumbuhan jamur Ganoderma sp penyebab penyakit busuk akar pada tanaman kelapa sawit. 
Ekstrak buah bintaro pada konsentrasi 6% dapat menghambat pertumbuhan luas koloni dengan 
efektifitas sebesar 15,49%, berat kering 31,30% dan berat basah 30,77%. 

Kata kunci: Bintaro; Fungisida nabati; Ganoderma sp; Busuk Akar Kelapa Sawit 

Abstract 

Ganoderma sp. is a fungal pathogen that causes basal stem rot in oil palm, leading to 
production losses of up to 80%. One potential method to inhibit fungal growth is the use of plant-
based fungicides derived from bintaro fruit (Cerbera manghas L.) extract. This study aims to 
determine the effective concentration of C. manghas fruit extract for controlling Ganoderma sp., the 
causal agent of basal stem rot disease in oil palm, under in vitro conditions. The extract was tested at 
concentrations of 0%, 4%, 6%, 8%, and 10% using a Completely Randomized Design with five 
treatments and five replications. The extract was prepared using distilled water (simple extraction) 
and incorporated into PDA medium. Observed parameters included fungal colony area, mycelial dry 
weight, and mycelial fresh weight. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed 
by the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% significance level. The results indicated that C. 
manghas fruit extract inhibited the growth of Ganoderma sp. The 6% extract concentration exhibited 
the highest inhibitory effect, reducing colony area by 15.49%, dry weight by 31.30%, and fresh weight 
by 30.77%. 

Keywords: Cerbera manghas; Plant-based fungicide; Ganoderma sp; Root rot in oil palm. 

PENDAHULUAN 

 Kelapa sawit merupakan produk pertanian 

dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi karena 

termasuk salah satu tanaman penghasil minyak. 

Besarnya kebutuhan dalam maupun luar negeri 

menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas yang 

menjanjikan terutama di daerah Riau yang 

merupakan salah satu Provinsi dengan 

perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia [1]. 

Namun, produksi kelapa sawit sering kali 

menurun akibat adanya serangan patogen 
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penyebab penyakit. Ganoderma sp merupakan 

jamur penyebab penyakit busuk pangkal batang 

pada tanaman kelapa sawit yang menyebabkan 

turunnya produksi mencapai 80% [2]. Jamur ini 

tidak hanya menyerang tanaman kelapa sawit 

pada tahap produksi saja tetapi juga menyerang 

selama tahap pembibitan. Penyakit ini relatif 

sulit dikendalikan, karena jamur bersifat tular 

tanah (soil born pathogen) dan dapat bertahan 

di dalam tanah dalam jangka waktu yang lama 

[3].  

 Ganoderma sp dapat menyebar melalui 

beberapa cara diantaranya yaitu kontak akar 

tanaman dengan sumber inokulum, melalui 

udara dengan basidiospora, dan melalui 

inokulum sekunder berupa tunggul kelapa sawit 

sebagai inang alternatif [4]. [5] menjelaskan 

patogen tersebut dapat menyebar secara 

horizontal di dalam tanah hingga jarak sekitar 2 

meter dari sumber tertular hingga ke akar 

tanaman yang sehat. Hingga saat ini, terdapat 

lebih dari 250 spesies dari genus Ganoderma spp 

diseluruh dunia. Jamur ini memiliki basidioma 

berpori di bagian bawah. Basidioma sangat 

bervariasi dalam ukuran, bentuk, dan warna. 

Ukuran tubuh buah bias mencapai diameter 15 

cm dan tebal 5 cm, warna tubuh buah berkisar 

antara coklat muda sampai coklat tua bahkan 

ada yang berwarna orange. Bagian atas 

basidioma agak mengkilat dengan bagian bawah 

berwarna putih [6].  

 Pengendalian serangan Ganoderma sp 

penyebab penyakit busuk batang yang umum 

dilakukan yaitu melalui metode kultur teknis 

seperti pembersihan sumber inokulum, sistem 

penanaman lubang dalam lubang, pembedahan 

dan penimbunan kembali, serta pembuatan parit 

isolasi [7]. Namun usaha tersebut membutuhkan 

biaya dan tenaga yang cukup besar namun 

sering kali hasil yang diperoleh tidak sesuai 

dengan harapan. Oleh sebab itu perlu adanya 

alternatif lain salah satunya dengan 

menggunakan fungisida nabati.  

 Fungisida nabati memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan fungisida sintetik, karena 

mudah terurai, mudah diaplikasikan, bahan 

mudah didapat serta aman terhadap lingkungan 

dan kesehatan manusia [8][9]. Salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai 

fungisida nabati adalah buah bintaro (Cerbera 

manghas L.). Buah bintaro mengandung steroid, 

tanin, flavonoid, dan terpenoid yang memiliki 

sifat anti jamur dan antimikroba sehingga 

potensial untuk dikembangkan sebagai fungisida 

nabati [10].  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

[11] terhadap pengujian ekstrak etanol daun dan 

buah bintaro menunjukkan bahwa tanaman ini 

memiliki efek anti jamur dan dapat membunuh 

jamur seperti Aspergillus niger, Fusarium 

oxysporum dan Penicillium citrun. [12] juga 

menyatakan bahwa ekstrak metanol daun 

bintaro menunjukkan adanya efek anti jamur 

yang lebih tinggi dibandingkan obat anti jamur 

seperti flukonazol serta memiliki kemampuan 

yang cukup baik untuk diaplikasikan sebagai 

agen anti jamur terhadap Saccharomyces dan 

Candida albicans. [13] dari hasil penelitiannya 

juga memdapatkan bahwa fitokimia dari biji 

bintaro memiliki efek anti jamur terhadap 
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Candida albicans. [14] melakukan pengujian 

ekstrak metanol kayu bintaro didapatkan bahwa 

ekstrak tersebut memiliki efek anti jamur 

terhadap Trametes versicolor, Pcynoporus 

sanguineus dan Schizophyllum commune yang 

ketiganya merupakan kelompok jamur 

Basidiomycota atau memiliki tubuh buah seperti 

Ganoderma sp sehingga berpeluang besar juga 

dapat bersifat anti jamur terhadap Ganoderma 

sp.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

konsentrasi ekstrak buah bintaro terhadap jamur 

Ganoderma sp. Setiap perlakuan diulang 5 kali 

sehingga diperoleh 25 unit percobaan. 

Perlakuannya sebagai berikut :  

A = Tanpa perlakuan (kontrol)  

B = Konsentrasi 4% (0.4 mL ekstrak bintaro + 9.6 

mL PDA 

C = Konsentrasi 6% (0.6 mL ekstrak bintaro + 9.4 

mL PDA)  

D = Konsentrasi 8% (0.8 mL ekstrak bintaro + 9.2 

mL PDA)  

E = Konsentrasi 10% (1 mL ekstrak bintaro + 9 mL 

PDA) 

Data yang diperoleh dianalisis secara sidik ragam 

dan dilanjutkan dengan uji lanjut LSD (Least 

Significance Different) dengan taraf 5%.  

Pelaksanaan penelitian  

1. Isolasi jamur, identifikasi dan perbanyakan 

 Jamur Ganoderma sp diisolasi dari tubuh 

buah jamur yang didapatkan dari tanaman 

bergejala busuk pangkal batang dari lahan petani 

di Kabupaten Pelalawan. Bagian tubuh buah 

jamur Ganoderma sp dipotong-potong kecil lalu 

diletakan ke dalam cawan petri kaca yang telah 

berisi media PDA, setelah itu cawan petri 

disimpan dalam ruangan untuk inkubasi jamur 

dan diamati hingga muncul hifa setelah itu 

dimurnikan.  

2. Persiapan Ekstrak Buah Bintaro  

Buah bintaro yang diambil memiliki ciri-ciri 

berwarna hijau, berukuran sedang dengan berat 

rata-rata 100 gram, belum memiliki serat seperti 

serabut kelapa dan segar di petik langsung dari 

pohonnya, kemudian di bersihkan dan dibiarkan 

sehari agar getah yang terdapat pada buah 

berkurang. Kemudian buah bintaro di pisahkan 

bagian daging buah dan biji. Daging buah bintaro 

di timbang sebanyak 500 gram, kemudian 

dipotong kecil-kecil dan di haluskan 

menggunakan blender. Buah bintaro di blender 

menggunakan akuades sebanyak 500 ml 

kemudian dimasukkan kedalam toples plastik 

dan ditutup, kemudian diendapkan selama 24 

jam. Setelah 24 jam pisahkan ampas dengan 

larutan ekstrak menggunakan kain saring. 

Kemudian masing-masing ekstrak dibagi 

berdasarkan konsentrasi perlakuan yang 

diperlukan lalu di campur dengan mdia PDA.  

3. Pengujian penghambatan ekstrak buah 

bintaro terhadap pertumbuhan jamur 

Ganoderma sp  

Pengujian dilakukan dengan 

menumbuhkan jamur Ganoderma sp yang 

berdiameter 5 mm (ukuran cork borer) 

diletakkan pada bagian tengah cawan petri berisi 
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PDA yang telah dihomogenkan dengan ekstrak 

buah bintaro sesuai perlakuan masing-masing 

dan disimpan dalam suhu ruangan sampai cawan 

petri pada kontrol dipenuhi jamur.  

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan pada hari setelah 

cawan petri tanpa perlakuan dipenuhi oleh 

jamur dengan melihat penyebaran koloni, warna 

koloni, arah pertumbuhan koloni untuk masing-

masing perlakuan dan membandingkannya 

dengan kontrol. Data disajikan dalam bentuk 

tabel.  

1. Luas Koloni Jamur Ganoderma sp  

Pengamatan dilakukan setiap hari dimulai 

dari hari ke-1 setelah inokulasi sampai cawan 

petri pada kontrol telah dipenuhi jamur. Cara 

mengukur luas koloni pada tiap-tiap cawan petri 

diukur dengan menggunakan kertas millimeter 

plotting yaitu dengan menggambarkan luas 

koloni tersebut pada plastik kaca. Untuk 

mengukur persentase penekanan masing-masing 

perlakuan ekstrak buah bintaro terhadap luas 

koloni jamur Ganoderma sp dapat dihitung 

dengan rumus : 

E =
LK − LP

LK
 𝑥 100% 

Keterangan :  

E = Efektivitas  

LK = Luas koloni jamur pada control 

LP = Luas koloni jamur pada perlakuan 

2. Berat Basah Koloni Jamur Ganoderma sp 

(gram)  

Berat basah koloni jamur ditimbang 

setelah cawan petri pada control dipenuhi 

jamur. Menimbang berat basah koloni jamur 

dilakukan dengan cara menambahkan 10 ml HCL 

2,5% yang telah dipanaskan pada suhu 100℃ 

kedalam cawan petri untuk melarutkan agar, 

kemudian disaring dengan kertas saring 

Whatman No. 40 dan ditimbang dengan 

timbangan digital. Presentase penekanan 

masing-masing perlakuan terhadap berat basah 

koloni jamur dihitung dengan rumus : 

P =
BBK − BBP

BBK
 𝑥 100% 

Keterangan :  

P = Persentase Penekanan 

BBK = Berat Basah Kontrol 

BBP = Berat Basah Perlakuan 

 

3. Berat Kering Koloni Jamur Ganoderma sp 

(gram)  

Berat kering koloni jamur Ganoderma sp 

ditimbang dengan cara : miselium yang telah 

disaring dengan kertas saring Whatman No.40 

dikeringkan dengan oven pada suhu 60℃ selama 

2 hari (sampai berat kering konstan), selanjutnya 

berat kering ditimbang dengan timbangan 

digital. Persentase penekanan masingmasing 

perlakuan terhadap berat kering koloni jamur 

dihitung dengan rumus : 

P =
BKK − BKP

BKK
 𝑥 100% 

Keterangan :  

P = Persentase penekanan 

BKK  = Berat Kering Kontrol 

BKP = Berat Kering Perlakuan
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Identifikasi Jamur Ganoderma sp 

Jamur Ganoderma sp diisolasi langsung dari tubuh buah jamur (Gambar 1b) yang didapatkan dari 

tanaman bergejala busuk pangkal batang (Gambar 1a) di PT. ADEI Plantation & Nursery. Hasil isolasi 

didapatkan jamur dengan hifa berwarna putih dan sedikit tebal (Gambar 2a). 

 

Gambar 1. a. Tanaman kelapa sawit bergejala 

busuk pangkal batang, b. Tubuh buah jamur 

Ganoderma sp pada tanaman kelapa sawit, c. 

Tubuh buah jamur Ganoderma sp 

 

Gambar 2. a. Jamur Ganoderma sp pada medium PDA umur 7 hari, b. Hifa jamur Ganoderma sp (hialin 

dengan percabangan hifa < 90o) perbesaran 100x, c. Spora jamur Ganoderma sp (berbentuk 

elips) perbesaran 100x, d. Hifa (d1) dan Spora (d2) jamur Ganoderma sp pada perbesaran 

100x. 

Hasil identifikasi secara makroskopis 

didapatkan jamur dengan hifa berwarna putih 

sedikit tebal (Gambar 2a) dengan pertumbuhan 

hifa menyebar kesamping. Secara mikroskopis 

terlihat jamur memiliki hifa lurus maupun 

bercabang (Gambar 2b) serta memiliki spora 

berbentuk elips (Gambar 2c dan d2) serta pada 

Tabel 1 sesuai dengan pernyataan [51,16] yang 

menyatakan bahwa  Ganoderma sp memiliki hifa 

hialin, memiliki dinding tipis namun terkadang 

memiliki dinding tebal, hifa bercabang dan 

terjalin dengan hifa rangka. 
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Tabel 1. Morfologi jamur Sclerotium rolfsii secara makroskopis dan mikroskopis 

Pengamatan Hasil Pengamatan 

Makroskopis   

1. Warna Koloni  

a. Tampak atas Putih  

b. Tampak bawah Putih sedikit kekuningan 

2. Penyebaran Koloni Menyebar kesamping hingga memenuhi petri dish 

Mikroskopis  

1. Warna hifa Hialin 

2. Percabangan hifa Bercabang, membentuk sudut < 900  

2.Pengujian penghambatan ekstrak buah bintaro 

terhadap pertumbuhan jamur Ganoderma sp      

Hasil analisis sidik ragam luas koloni 

Ganoderma sp menunjukkan bahwa beberapa 

perlakuan ekstrak buah bintaro (Cerbera 

manghas L.) memberikan pengaruh terhadap 

luas koloni jamur Ganoderma sp, setelah 

dilakukan uji lanjut LSD dengan taraf 5% 

diperoleh hasil pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas koloni jamur Ganoderma sp (4 hsi) dengan perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak buah 

bintaro (Cerbera manghas L.) 

Perlakuan 
Luas koloni (cm2) 

pada 7 hsi 
Efektifitas (%) 

Tanpa perlakuan (kontrol) 66,63   a 0,00 

Konsentrasi 4% 58,28   ab 12,53 

Konsentrasi 6% 56,31      b 15,49 

Konsentrasi 8% 56,10      b 15,80 

Konsentrasi 10% 55,54      b 16,64 

*Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut LSD taraf nyata 5%. (hsi = hari setelah inokulasi)

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak 

buah bintaro dapat menekan luas pertumbuhan 

jamur Ganoderma sp. Jamur Ganoderma sp 

tanpa perlakuan dengan luas koloni paling besar 

yaitu 66,63 cm2 dan perlakuan ekstrak buah 

bintaro konsentrasi 10% dengan luas koloni 

paling kecil yaitu 55,54 cm2 dengan efektifitas 

16,64%, namun demikian pemberian ekstrak 

buah bintaro dengan konsentrasi 6% saja sudah 

cukup baik dalam menekan pertumbuhan jamur 

Ganoderma sp yaitu sebesar 15,49% dan tidak 

berbeda nyata dengan pemberian perlakuan  

ekstrak buah bintaro 8% dan 10% yang mampu 

menekan jamur Ganoderma sp  sebesar 15,80 – 
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16,64%. Sebenarnya efektifitas 15,49% belum 

dapat dikatakan tinggi namun sudah cukup baik 

untuk penggunaan pelarut sederhana 

menggunakan air tanpa pengemulsi. Pada 

umumnya senyawa organik nabati bersifat tidak 

polar sehingga susah larut di dalam air [17] 

sehingga untuk selanjutnya dapat diuji dengan 

senyawa lain seperti aseton, methanol atau 

etanol yang mungkin dapat mengekstrak 

senyawa bioaktif dari buah bintaro dengan lebih 

baik. 

 Laju perkembangan luas koloni jamur 

Ganoderma sp pada beberapa konsentrasi 

ekstrak buah bintaro dapat dilihat pada Gambar 

4.

  

Gambar 4. Laju perkembangan luas koloni jamur Ganoderma sp dengan perlakuan beberapa konsentrasi 

ekstrak buah bintaro pada media PDA 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa 

perlakuan ekstrak buah bintaro mampu 

menekan pertumbuhan koloni jamur 

Ganoderma sp terlihat bahwa pada hari pertama 

hingga ketujuh pertumbuhan jamur yang diberi 

perlakuan ekstrak buah bintaro lebih rendah 

dibandingkan tanpa perlakuan (Kontrol). 

Lambatnya laju perkembangan luas koloni jamur 

diduga karena adanya kandungan steroid, tanin, 

flavonoid, dan terpenoid yang memiliki sifat anti 

jamur dan antimikroba pada ekstrak buah 

bintaro [10]. Tanin merupakan metabolit 

sekunder yang dihasilkan oleh bintaro yang 

diketahui mampu menghambat pertumbuhan 

jamur Penicillium digitatum melalui 

penghambatan pertumbuhan miselia dan 

perkecambahan spora [18]. Flavonoid juga 

diketahui dapat sebagai anti jamur terhadap 

Aspergillus [19]. Sifat anti jamur dari triterpenoid 

dan saponin terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan ragi dan jenis dermatofit [20]. 

sehingga juga memiliki potensi besar dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Ganoderma 

sp. 

 

Tabel 3. Berat basah koloni jamur Ganoderma sp (7 hsi) dengan perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak 

buah bintaro (Cerbera manghas L.) 

Perlakuan 
Berat basah pada 

7 hsi (gram) 
Efektifitas (%) 

Tanpa perlakuan (kontrol) 1,72     a 0,00 

Konsentrasi 4% 1,40       b 18,60 

Konsentrasi 6% 1,31       bc 31,30 

Konsentrasi 8% 1,16          c 32,56 

Konsentrasi 10% 1,13          c 34,30 

*Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut LSD taraf nyata 5%. (hsi = hari setelah inokulasi) 

Tabel 4. Berat kering koloni jamur Ganoderma sp (7 hsi) dengan perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak 

buah bintaro (Cerbera manghas L.) 

Perlakuan 
Berat kering pada 

7 hsi (gram) 
Efektifitas (%) 

Tanpa perlakuan (kontrol) 0,052 a 0,00 

Konsentrasi 4% 0,048 a 7,69 

Konsentrasi 6% 0,036   b 30,77 

Konsentrasi 8% 0,038   b 26,92 

Konsentrasi 10% 0,036   b 30,77 
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*Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut LSD taraf nyata 5%. (hsi = hari setelah inokulasi)

Pengamatan terhadap berat basah dan 

berat kering koloni jamur Ganoderma sp (Tabel 

3 dan 4) terlihat bahwa berat basah dan berat 

kering berbanding lurus dengan luas koloni. 

Semakin kecil luas koloni makan akan semakin 

rendah pula berat basah dan berat kering dari 

koloni jamur Ganoderma sp. Dari hasil 

penelitian terlihat bahwa pemberian ekstrak 

buah bintaro dengan konsentrasi 6% mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Ganoderma 

sp (Tabel 2) sehingga menurunkan berat basah 

hingga 34,30% dan berat kering sebesar 

30,77%. Penurunan berat basah dan kering ini 

dipengaruhi oleh biomasa jamur.  Pada koloni 

jamur kontrol, luas koloni, berat basah dan 

berat kering lebih tinggi dibandingkan yang 

diberi perlakuan. Hal ini diduga karena pada 

perlakuan ekstrak buah bintaro terdapat 

senyawa anti jamur atau fungisida yang 

terkandung yang menghambat pertumbuhan 

hifa jamur. [21] menyatakan hilangnya biomasa 

jamur dapat disebabkan oleh kadar fungisida 

yang tinggi.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak buah bintaro dapat menekan 

pertumbuhan jamur Ganoderma sp penyebab 

penyakit busuk akar pada tanaman kelapa sawit. 

Ekstrak buah bintaro pada konsentrasi 6% dapat 

menghambat pertumbuhan luas koloni dengan 

efektifitas sebesar 15,49%, berat kering 31,30% 

dan berat basah 30,77%. 
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